BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (Classroom

Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan

oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan

memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Menurut Suharsimi (2010: 3) penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama,
tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang
dilakukan oleh siswa.

Dalam penelitian tindakan kelas ini diadakan perencanaan dan

langkah-langkah dengan cermat sebanyak dua siklus dengan menggunakan 4

tahapan pada masing-masing siklus yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,

(3) observasi dan (4) refleksi.

Ke empat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yan kembali
ke langkah semula. Jadi satu siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan

sampai dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi. Apabila dikaitkan
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dengan bentuk tindakan maka yang dimaksud dengan bentuk tindakan adalah
siklus tersebut. Jadi bentuk penelitian tindakan tidak pernah merupakan
kegiatan tunggal, tetapi harus selalu berupa rangkaian kegiatan yang akan

kembali ke asal, yaitu dalam bentuk siklus.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
tiga pertemuan. Analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Desain penelitian ini menerapkan model penelitian tindakan kelas
menurut Lewin (dalam Kusumah dan Dwitagama, 2008: 20) dengan konsep
pokok action research yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai satu
siklus. Adapun siklus PTK menurut Lewin (2011: 123) dapat dilihat pada

gambar 3.1 di bawah ini:

Gambar 3.1 Siklus PTK menurut Lewin (2011: 123) dengan dua siklus



38

3.2 Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Sumber Bandung Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 2014/2015 dari tanggal 6
Oktober - 6 Nopember 2014. Dalam pelaksanaanya menggunakan model
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) menurut Lewin yang
terdiri dari empat komponen. Hubungan komponen tersebut dipandang sebagai

siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Pelaksanaan
Tindakan
(Acting)
|
Perencanaan Pengamatan
(Planning) (Observasing)
Refleksi . ‘
(Refecting)

Gambar 3.2 Model PTK Menurut Lewin

Berdasarkan gambar 3.2 di atas, hal pertama yang harus dilakukan adalah
merencanakan sesuatu sebelum melaksanakan proses pembelajaran,
melaksanakan tindakan dalam proses pembelajaran, melakukan pengamatan
terhadap tindakan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran, dan
merefleksi hasil pembelajaran sehingga dapat melakukan perencanaan yang

lebih matang. Keempat tahapan ini terus berulang setiap siklus.
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1. Perencanaan
(1) Tahap pra penelitian
Tahap-tahap rencana penelitian sebagai berikut
a. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
b. Menyusun rencana pembelajaran menggunakan pembelajaran
kerja kelompok sesuai dengan materi yang akan diberikan.
c. Membuat laporan kegiatan siswa yang akan diberikan kepada
siswa saat belajar dalam kelompok.
d. Mempersiapkan lembar observasi keterampilan belajar siswa.
1. Silabus
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
3. LKS
4. Lembar Observasi
5. Lembar Test
2. Pelaksanaan
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan yaitu:
a. Penyajian materi
Penyajian materi secara garis besar.
b. Belajar kelompok
Membagikan lembar kegiatan pada masing-masing kelompok yang
membantu siswa dalam menyelesaikan pertanyaan yang harus

dijawab pada lembar kegiatan.
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c. Memberikan tes individual untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar individu. Tes dalam bentuk hasil belajar.

3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran mulai berlangsung di
kelas dengan menggunakan lembar observasi keterampilan guru diamati
oleh guru mitra.

4. Refleksi
Meliputi kegiatan menganalisis, memahami, dan membuat kesimpulan
hasil pengamatan dan catatan lapangan. Hasil refleksi dapat dijadikan

catatan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

3.3. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas 111 SD Negeri 2 Sumber
Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 9 siswa
laki-laki dan 11 siswi perempuan.
Penelitian ini dilakukan adalah aktivitas dan hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran melalui pendekatan tematik dengan model pembelajaran

contextual teaching and learning.

3.4 Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi tes,
observasi dan diskusi.
1. Tes : Menggunakan butir soal/instrument soal untuk mengukur

hasil belajar siswa.
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2. Observasi : Menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat
aktivitas siswa dan kinerja guru pada SD Negeri 2 Sumber
Bandung Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu
dalam proses pembelajaran melalui pendekatan tematik
dengan model pembelajaran contextual teaching and
learning.

3. Diskusi : Menggunakan lembar hasil observasi.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam PTK ini, meliputi tes, observasi, dan diskusi
antara guru, teman sejawat, dan kolabolator.
1. Tes : Dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar
siswa.

2. Bentuk Tes  : Pilihan Jamak
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Tabel 2. Lembar Penilaian Siswa Soal Tes Pilihan Jamak Kelas 11l SD Negeri 2
Sumber Bandung Kec. Pagelaran

e
o

Nama Siswa

Soal

112(3|4|5|6|7|8

10

Skor

Nilai

Ket

T

TT

Aurel Siva Meidiani

Celi Marselina

Doni Alfito

Dandi Oktavian

Erika Nuryanti

Erik Ekstrada

Fifi Qori Lumina

Fetrian Alisya

OO NOOPAWIN -

Galih Saputra

=
o

Govin Alvian

[3XY
(=Y

Indah Dwi Lestari

[N
N

Lional Hermansyah

=
w

Noval Putra Sanjaya

14

Nurmayanti

15

One Susana

16

Putri Alinsya

17

Renita Anggraini

18

Yulita Nur Fatimah

19

Yunita Anggraini

20

Zenal Kurniawan

Aspek dan indikator penilaian :

S0 o0 o

siklus PTK.

Format Kriteria Penilaian

1.

Produk (Hasil Diskusi)

Interaksi siswa dengan guru selama proses pembelajaran.
Kegiatan siswa dalam kelompok.
Interaksi antar sesama siswa selama proses pembelajaran.
Partisipasi siswa sebagai kelompok lain.

Motivasi dan kegairahan siswa dalam belajar.
Diskusi antara guru, teman sejawat atau kolaborator untuk merefleksi hasil

No. | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep e semua benar 4
e sebagian besar benar 3

o sebagian kecil benar 2

« semua salah 1
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2. Performansi

No Aspek Kriteria Skor

1. | Kerja sama o bekerja sama 4
« kadang-kadang bekerja sama 2
o tidak bekerja sama 1

2. | Partisipasi o aktif berpartisipasi 4
» kadang-kadang aktif 2
o tidak aktif 1

Tabel 2. Lembar Observasi Keterampilan Belajar Siswa
No. Nama Siswa Performan Produk Jumlah Nilai

Kerja sama | Partisipasi Skor

1 Aurel Siva Meidiani
2 Celi Marselina

3 Doni Alfito

4 Dandi Oktavian
6

7

8

Erika Nuryanti

Erik Ekstrada

Fifi Qori Lumina

9 Fetrian Alisya

10 | Galih Saputra

11 | Govin Alvian

12 | Indah Dwi Lestari
13 | Lional Hermansyah
14 | Noval Putra Sanjaya
15 | Nurmayanti

16 | One Susana

17 | Putri Alinsya

18 | Renita Anggraini
19 | Yulita Nur Fatimah
20 | Zenal Kurniawan

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Skor Pilihan Jamak
Dalam menentukan skor pilihan jamak digunakan cara tanpa hukuman,
yaitu apabila banyaknya angka dihitung dari banyaknya jawaban yang

cocok dengan kunci jawaban.
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Rumus:S=R

Keterangan:

S skor

R jawaban yang benar
1 jawaban benar

0 jawaban salah
(Arikunto, 2003: 172)

3.6.2 Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengerjakan tes pada setiap
siklus pembelajaran disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No. Nilai Siswa | Jumlah Persentasi Keterangan
1 <66 Belum tuntas
2 > 66 Tuntas

Jumlah

3.6.3 Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Jumlah seluruh skor

Nilai akhir = x 100

Skor maksimal

3.6.4 Nilai Rata-rata Kelas

Untuk menentukan nilai rata-rata kelas digunakan rumus:

X = Ix
N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata kelas
Y. x =Jumlah nilai hasil belajar seluruh siswa
N = Jumlah siswa

3.6.5 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Menentukan persentase ketuntasan klasikal belajar siswa

menggunakan rumus:
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_ Y. Jumlah Siswa yang Tuntas

K = x 100%

Jumlah Seluruh Siswa
Keterangan:
K = ketuntasan klasikal
Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator keberhasilan harus realistik dan

dapat diukur.

Indikator keberhasilan diharapkan dapat diperoleh pada setiap tahapan siklus
yang diterapkan kepada siswa selama penelitian berlangsung. Indikator dalam
penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila siswa secara individual
telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sama dengan 66 atau
lebih dan secara klasikal dikatakan tuntas dalam kegiatan belajarnya jika
terdapat lebih dari 80% dari keseluruhan siswa yang mendapat nilai atau sama

dengan nilai KKM 66. Dalam penilaian

Langkah-Langkah Penelitian

Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan dua siklus sebagai dasar
penelitian tindakan kelas. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan, penelitian
ini menggunakan model penelitian tindakan kelas menurut Lewin yang
terdiri dari empat komponen, yaitu :

1. Tahap Perencanaan (Planning)

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
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3. Tahap Pengamatan (Observation)

4. Tahap Refleksi (Reflection)

Tahapan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi kegiatan

prapenelitian dan pelaksaanaan penelitian.

3.8.1 Tahap Prapenelitian Siklus |
Sebelum melaksanakan penelitian, diadakan kegiatan prapenelitian
yang langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan.
2. Guru mempersiapkan alat peraga gambar perkembangan makhluk
hidup.
3. Guru menugaskan kepada siswa untuk membawa buku IPA.
4. Guru mempersiapkan lembar kerja untuk siswa.

5. Guru membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari 4 anak.

3.8.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian Siklus I
1. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dengan menggunakan
model pembelajaran contextual teaching and learning. Secara
garis besar prosedur yang dilakukan adalah pendahuluan, kegiatan
inti, dan penutup.
a. Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan diawali dengan memotivasi siswa
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dan membangun suasana belajar yang penuh semangat,

melakukan apersepsi dengan cara mengingatkan kembali

materi pelajaran yang telah diberikan melalui tanya jawab,

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan mengajak siswa

bernyanyi.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

Penyajian Materi

Penyajian materi dilakukan secara kelompok dari waktu
yang tersedia. Penyajian materi meliputi pokok-pokok
materi secara garis besar.

Belajar dalam Kelompok

Setelah materi diberikan, siswa dikelompokkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang telah ditentukan.
Masing-masing kelompok diberi waktu untuk mencari
bahan bacaan dan diberikan lembar observasi serta
membahasnya dengan cara bekerjasama serta saling
berdiskusi dengan kelompok mereka.

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Selama proses pembelajaran, masing-masing kelompok
diminta untuk mencari bahan bacaan dan membacanya,
serta menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri.
Kemudian masing-masing kelompok diminta untuk

mengamati kondisi cuaca yang terjadi pada hari ini dan
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mendiskusikannya dengan mengisi tabel pengamatan.
4) Pembahasan lembar observasi
Masing-masing  kelompok lalu membahas hasil
diskusinya dengan bimbingan dari guru.
c. Penutup
Setelah kegiatan inti selesai, guru melakukan refleksi dengan
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan,
dalam kegiatan ini guru juga memberikan pujian kepada
masing-masing kelompok yang dapat menceritakan kembali
hasil temuannya.
3. Pengamatan
a. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Kemudian mengamati
kegiatan siswa dengan menggunakan lembar pengamatan
(observasi) siswa yang telah dipersiapkan. Pengamatan
ditujukan pada kegiatan belajar siswa dan hasil belajar siswa
yang masing-masing dicatat melalui lembar pengamatan yang
telah disediakan.
b. Menilai tindakan dengan menggunakan format evaluasi.
c. Selain itu dilakukan pemotretan untuk mendokumentasikan
kejadian-kejadian khusus selama pelaksanaan pembelajaran.
4. Refleksi

a. Menganalisis data pada waktu melakukan pengamatan, analisis
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dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang telah dicapai
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

b. Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru saat
menerapkan model pembelajaran contextual teaching and
learning.

c. Hasil analisis data dijadikan sebagai bahan untuk membuat
perencanaan tindakan baru jika pembelajaran belum berhasil

pada tahap berikutnya.

3.8.3 Tahap Prapenelitian Siklus 11
Sebelum melaksanakan penelitian, diadakan kegiatan prapenelitian

yang langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Guru mempersiapkan materi yang akan diajarakan.
2. Guru mengatur kelas supaya siswa dapat mengikuti pelajaran
dengan baik.

3. Guru mempersiapkan contoh gambar-gambar.

3.8.4 Tahap Pelaksanaan Penelitian Siklus 11
1. Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dengan menggunakan
model pembelajaran contextual teaching and learning. Secara garis

besar prosedur yang dilakukan adalah pendahuluan, kegiatan inti, dan
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penutup.

a. Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan diawali dengan memotivasi siswa dan

membangun suasana belajar yang penuh semangat, melakakan

apersepsi dengan cara mengingatkan kembali materi pelajaran

yang telah diberikan melalui tanya jawab, menyampaikan tujuan

pembelajaran, dan mengajak siswa bernyanyi.

b. Kegiatan Inti

1.

Penyajian Materi
Penyajian materi dilakukan secara klasikal dari waktu yang
tersedia. Penyajian materi meliputi pokok-pokok materi

secara garis besar.

Belajar Dalam Kelompok

Setelah materi diberikan, siswa dikelompokkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang telah ditentukan.
Masing-masing kelompok diberi waktu untuk mencari bahan
bacaan dan membahasnya dengan cara bekerjasama serta
sating berdiskusi dengan kelompok mereka.

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Selama proses pembelajaran, masing-masing kelompok
diminta untuk mencari bahan bacaan dan membacanya serta

menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri. Kemudian
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masing-masing kelompok diminta untuk menjumlahkan
korban peristiwa alam tersebut kedalam bentuk pecahan.
c. Penutup
Setelah kegiatan inti selesai, guru melakukan refleksi dengan
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.Dalam
kegiatan ini guru juga memberikan pujian kepada masing-masing
kelompok yang dapat menceritakan kembali hasil temuannya.
3. Pengamatan
a. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Kemudian mengamati kegiatan
siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa yang telah
dipersiapkan. Pengamatan ditujukan pada aktivitas siswa dan
hasii belajar siswa yang masing-masing dicatat melalui lembar
observasi (pengamatan) yang telah disediakan.
b. Menilai tindakan dengan menggunakan format evaluasi.
c. Selain itu dilakukan pemotretan untuk mendokumentasikan
kejadian-kejadian khusus selama pelaksanaan pembelajaran.
4. Tahap Refleksi
a. Menganalisis data pada waktu melakukan pengamatan,
analisis dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang
telah dicapai dengan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

b.  Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru saat
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menerapkan model pembelajaran contextual teaching and
learning.

c.  Hasil analisis data dijadikan sebagai bahan untuk membuat
perencanaan tindakan baru jika pembelajaran belum berhasil

pada tahap berikutnya.

3.9 Instrumen Penelitian

1. Instrumen Tes
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah test pilihan ganda
yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus I dan siklus 1l dalam proses
pembelajaran.

2. Lembar Observasi: Untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas belajar
siswa.

3. Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa digunakan untuk membantu guru dalam proses

pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran.



